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ABSTRAK 

 
HUBUNGAN KEPATUHAN PASIEN DIABETES MELITUS  

MENGIKUTI PROLANIS DENGAN KUALITAS HIDUP  

DI PUSKESMAS PURING 

 

Latar Belakang, latar belakang penelitian ini adalah penyakit diabetes melitus merupakan 

penyakit kronis yang membutuhkan pengelolaan jangka panjang. Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (Prolanis) merupakan salah satu upaya BPJS Kesehatan dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien agar kualitas hidup penderita tetap optimal. Namun, masih 

ditemukan peserta yang kurang patuh mengikuti kegiatan Prolanis sehingga berdampak 

pada penurunan kualitas hidup. 

Tujuan penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kepatuhan pasien diabetes melitus mengikuti Prolanis dengan kualitas hidup di Puskesmas 

Puring. 

Metode penelitian, metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 52 pasien diabetes melitus yang aktif 

mengikuti Prolanis dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik total sampling. 

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi kepatuhan dan kuesioner WHOQOL-

BREF, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil penelitian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

76,9% tergolong patuh mengikuti Prolanis dan 78,8% memiliki kualitas hidup cukup baik. 

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi 0,539 

dengan <ρ-value 0,001 yang menunjukkan adanya korelasi sedang dan hubungan yang 

signifikan antara kepatuhan mengikuti Prolanis dengan kualitas hidup pasien diabetes 

melitus. 

Kesimpulan, kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara kepatuhan pasien diabetes melitus mengikuti Prolanis dengan kualitas 

hidup di Puskesmas Puring. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan desain longitudinal atau eksperimental dengan jumlah sampel lebih besar 

dan seimbang, serta menambah variabel lain untuk memperoleh gambaran kepatuhan 

terhadap kualitas hidup pasien diabetes melitus secara lebih mendalam. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN DIABETES MELLITUS PATIENTS’  

COMPLIANCE IN PARTICIPATING IN PROLANIS AND THEIR  

QUALITY OF LIFE AT PURING COMMUNITY HEALTH CENTER 

 

Background, the background of this study is that diabetes mellitus is a chronic disease that 

requires long-term management. The Chronic Disease Management Program (Prolanis) is 

one of the efforts of BPJS Kesehatan to improve patient compliance so that the quality of 

life of people with diabetes remains optimal. However, there are still participants who are 

less compliant in attending Prolanis activities, which affects the decrease in their quality of 

life. 

Research Objective, the purpose of this study was to determine the relationship between 

diabetes mellitus patients’ compliance in participating in Prolanis and their quality of life 

at Puring Community Health Center. 

Research Method, this research used a quantitative approach with a cross-sectional 

design. The population consisted of 52 diabetes mellitus patients who were actively 

participating in Prolanis and all of them were used as samples with the total sampling 

technique. Data were collected using compliance observation sheets and the WHOQOL-

BREF questionnaire, then analyzed using the Spearman Rank test. 

Research Results, the results of this study indicate that the majority of respondents 

(76.9%) were compliant in participating in the Prolanis program, and 78.8% had a fairly 

good quality of life. Based on the Spearman Rank statistical test, a correlation coefficient 

of 0.539 with a p-value < 0.001 was obtained, indicating a moderate correlation and a 

statistically significant relationship between compliance with Prolanis participation and the 

quality of life of patients with diabetes mellitus. 

Conclusion, the conclusion of this study is that there is a positive and significant 

relationship between diabetes mellitus patients’ compliance in participating in Prolanis and 

their quality of life at Puring Community Health Center. 

Recommendation for future researchers, it is recommended that future research use a 

longitudinal or experimental design with a larger, more balanced sample, and add other 

variables to obtain a deeper understanding of the relationship between adherence and 

quality of life in patients with diabetes mellitus. 

 

Keywords: Compliance, Diabetes Mellitus, Prolanis, Quality of Life 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan kondisi jangka panjang 

yang muncul secara bertahap dan tidak bisa ditularkan antar manusia atau 

hewan, PTM seringkali muncul tanpa gejala awal sehingga banyak yang 

tidak sadar telah mengidapnya sampai penyakit mencapai tahap serius (Az-

Zahra & Suharso, 2025). Penyakit kronis merupakan masalah kesehatan 

global yang signifikan, penyakit kronis berdampak besar pada kualitas 

hidup, tingkat morbiditas, dan mortalitas (Lamonge et al., 2024).  

Salah satu PTM yang paling umum adalah diabetes melitus. Penyakit 

ini timbul ketika pankreas tidak menghasilkan insulin dalam jumlah cukup 

atau tubuh tidak mampu menggunakannya secara efektif. Insulin berfungsi 

dalam menjaga kadar gula darah tetap stabil. Jika jumlah insulin tidak 

mencukupi, maka kadar glukosa dalam darah meningkat. Normalnya, kadar 

gula darah puasa berkisar antara 70–100 mg/dL. Nilai 100–126 mg/dL 

dikategorikan sebagai pra-diabetes, dan ≥126 mg/dL menunjukkan kondisi 

diabetes (Kemenkes, 2022). 

World Health Organization (WHO) tahun 2021 menyatakan bahwa 

PTM menjadi faktor penyebab utama kematian di seluruh dunia sebesar 43 

juta kematian atau setara dengan 75%. Dari jumlah tersebut, sekitar 18 juta 

jiwa meninggal sebelum mencapai usia 70 tahun, di mana 82% kematian 

dini ini terjadi di negara dengan pendapatan rendah. Berbagai faktor risiko 

seperti konsumsi rokok, rendahnya tingkat kegiatan fisik, penggunaan 

alkohol secara berlebihan, pola makan yang tidak baik, serta pencemaran 

udara, semakin meningkatkan risiko kematian akibat PTM (WHO, 2021) 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) dalam publikasi 

Diabetes Atlas edisi ke-10 tahun 2021, memperkirakan bahwa kasus 

diabetes akan terus meningkat hingga mencapai 643 juta penderita pada 

2030 dan 783 juta pada 2045. Laporan ini menyoroti dampak yang semakin 

besar dari diabetes di seluruh dunia serta menggarisbawahi langkah-langkah
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efektif yang harus segera diambil oleh pemerintah dan pembuat kebijakan 

untuk mengatasinya. Pada tahun 2021, sebanyak 537 juta orang dewasa 

(usia 20–79 tahun) tercatat menderita diabetes. Sebaran wilayah tertinggi 

terdapat di kawasan Pasifik Barat (206 juta), Asia Tenggara (90 juta), dan 

Timur Tengah serta Afrika (73 juta). Sebanyak 541 juta orang dewasa 

lainnya diperkirakan mengalami toleransi glukosa terganggu (IGT) yang 

berpotensi berkembang menjadi diabetes melitus. Indonesia menempati 

peringkat kelima dunia dengan jumlah penderita diabetes terbanyak. Pada 

tahun 2021, prevalensi diabetes mencapai 10,8% dari populasi orang 

dewasa, atau sekitar 19,5 juta orang dari total populasi 179,8 juta. Jumlah 

ini diproyeksikan meningkat hingga 28,6 juta orang pada tahun 2045 (IDF, 

2021). 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2023) 

Diabetes melitus berada di posisi ketiga sebagai penyakit tidak menular 

(PTM) dengan proporsi terbesar di Jawa Tengah, yaitu 9,59%, pada tahun 

yang sama estimasi jumlah penderita diabetes melitus di provinsi Jawa 

Tengah mencapai 624.082 jiwa dan sebesar 10,16% telah mendapatkan 

pelayanan kesehatan sesuai standar. Prevalensi diabetes melitus tertinggi 

terdapat di Kabupaten Cilacap sebesar 34.222 kasus sedangkan yang 

terendah di Kabupaten Tegal sebesar 7.096 kasus, sementara di Kabupaten 

Kebumen menempati urutan ke-5 dengan jumlah kasus sebesar 12.337 

kasus (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2023). Tingginya angka 

prevalensi ini menunjukkan bahwa sekitar satu dari hampir sepuluh orang 

dewasa di Indonesia menderita dengan diabetes, menjadikan penyakit ini 

sebagai salah satu masalah besar dalam kesehatan masyarakat. Beberapa 

penyebab seperti perubahan pola makan, minimnya aktivitas fisik, serta 

meningkatnya angka obesitas turut berkontribusi terhadap peningkatan 

kasus diabetes di Indonesia (Sarifah & Siyam, 2023). 

Berdasarkan Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 

prevalensi diabetes melitus di Jawa Tengah mencapai 2,3%. Prevalensi 

tertinggi pada kelompok usia 65-74 (6,7%), disusul usia 55-64 tahun 
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(6,6%), dan usia >75 tahun (4,8%). Berdasarkan jenis kelamin, angka 

persentase diabetes melitus pada kelompok perempuan sebesar 2,7% lebih 

tinggi dibandingkan pada kelompok laki-laki yaitu 1,8%.  Data ini 

menunjukkan bahwa usia dan jenis kelamin berperan dalam peningkatan 

kasus diabetes melitus di Jawa Tengah (SKI, 2023). 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kebumen (2023) mencatat 

bahwa diabetes menduduki urutan keempat dari 10 kasus penyakit 

terbanyak dengan jumlah kasus tercatat mencapai 12,337 kasus dari total 

populasi 1.414,75 ribu jiwa, sebesar 10.339 atau setara dengan 86,16% 

telah mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar (BPS Kab 

Kebumen, 2023). Kecamatan Puring termasuk wilayah dengan kasus 

diabetes tertinggi, yakni 482 penderita pada tahun 2023 dan meningkat 

menjadi 519 pada 2024. Penyakit ini juga menjadikannya sebagai penyakit 

terbanyak kelima di wilayah Puskesmas  Puring (BPS Kab Kebumen, 

2024).  

Tingginya kasus diabetes melitus di Kabupaten Kebumen 

menunjukkan bahwa penderita masih belum sepenuhnya mendapatkan 

layanan kesehatan secara menyeluruh, salah satu faktor penyebabnya 

adalah kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kepatuhan dalam 

menjalani terapi dan pengobatan. Padahal, kepatuhan terhadap pengelolaan 

diabetes sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup penderita. 

Ketidakpatuhan dalam menjalani pengobatan dapat meningkatkan risiko 

komplikasi, sehingga berdampak pada penurunan kualitas hidup dan 

peningkatan beban kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kualitas hidup 

penderita diabetes perlu menjadi fokus utama bagi penyelenggara jaminan 

kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan (Kadoena et al., 2022). Sebagai 

upaya untuk mencegah terjadinya komplikasi dengan cara menstabilkan 

glukosa dalam darah, maka pemerintah memberikan pelayanan kesehatan 

untuk menjaga kestabilan glukosa melalui program BPJS yaitu program 

pengelolaan penyakit kronis (PROLANIS) yang dirancang oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas hidup penderita, program prolanis penderita 
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diabetes melitus memiliki 4 pilar penatalaksanaan yaitu terapi nutrisi 

medis, intervensi farmakologi, penyuluhan kesehatan, dan latihan jasmani 

(Rahmy et al., 2023). 

Kualitas hidup dikatakan baik apabila seseorang memiliki 

kesehatan fisik yang memadai, ditandai dengan kemampuan melakukan 

aktivitas sehari-hari meningkat, kualitas tidur yang baik, serta minimnya 

rasa nyeri atau kelelahan. Secara psikologis, kualitas hidup yang baik 

mencerminkan kondisi emosional positif, harga diri yang tinggi, serta 

kemampuan mengelola stres dan perasaan bahagia. Dalam aspek hubungan 

sosial, kualitas hidup yang baik tergambar dari dukungan keluarga, teman, 

dan hubungan interpersonal yang bermakna. Selain itu, lingkungan yang 

aman, akses terhadap layanan kesehatan, dan tersedianya fasilitas umum 

yang memadai juga menjadi indikator kualitas hidup yang baik (Nurjaman 

et al., 2023). 

Puskemas Puring merupakan puskesmas yang terletak di Jl. Puring 

No. 19, Jelog, Sitiadi, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. Puskesmas 

ini merupakan salah satu Puskesmas yang melaksanakan kegiatan Prolanis, 

kegiatan ini dilakukan secara rutin dua kali setiap bulan dengan sasaran 

peserta BPJS yang memiliki penyakit kronis seperti diabetes melitus. 

Kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan laboratorium untuk kegiatan 

Prolanis di Puskesmas Puring dilaksanakan setiap bulan, sedangkan latihan 

fisik diadakan setiap minggu pada hari Jumat. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa terdapat 52 peserta 

aktif Prolanis. Mayoritas pasien yang aktif berjenis kelamin perempuan dan 

berada pada kelompok usia lanjut. Peneliti kemudian melakukan 

wawancara kepada 10 pasien yang aktif mengikuti prolanis, dan ditemukan 

bahwa 6 orang atau sebesar 60% di antaranya patuh dalam menjalani 

seluruh rangkaian kegiatan, seperti senam diabetes, edukasi kesehatan, 

pemeriksaan berkala, dan pengambilan obat. Sementara itu, ditemukan 4 

orang atau sebesar 40% pasien lainnya tergolong kurang patuh dalam 

mengikuti Prolanis. Dari hasil wawancara, kelompok pasien yang patuh ini 
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mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih sehat, mampu mengontrol 

pola makan dan gula darah sendiri, memiliki energi yang cukup untuk 

beraktivitas, dan merasa lebih positif dalam menjalani kehidupan sehari-

hari dibandingkan dengan yang kurang patuh. Hal ini mendorong peneliti 

untuk meneliti lebih lanjut apakah terdapat hubungan antara kepatuhan 

pasien diabetes melitus mengikuti prolanis dengan kualitas hidup mereka 

di Puskesmas Puring. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah yang diangkat 

adalah “Apakah terdapat hubungan antara kepatuhan pasien diabetes 

melitus mengikuti Prolanis dengan kualitas hidup di Puskesmas Puring?" 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara kepatuhan pasien diabetes melitus mengikuti Prolanis dengan 

kualitas hidup di Puskesmas Puring. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengidentifikasi karakteristik responden pada peserta 

Prolanis di Puskesmas Puring. 

b) Untuk mengidentifikasi tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus 

dalam mengikuti kegiatan Prolanis di Puskesmas Puring. 

c) Untuk mengidentifikasi kualitas hidup pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Puring. 

d) Untuk menganalisis hubungan tingkat kepatuhan mengikuti 

kegiatan Prolanis dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus di 

Puskesmas Puring. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pengembang Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah referensi dan 

memperluas wawasan terkait hubungan kepatuhan dan kualitas hidup 

pasien diabetes. 



6 
 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

2. Manfaat Bagi Praktisi 

a) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pengelolaan diabetes melitus. 

b) Bagi Tempat penelitian 

Memberikan dasar untuk intervensi yang lebih efektif dan sebagai 

pedoman untuk memperbaiki layanan kesehatan. 

c) Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi yang baik dan benar tentang pentingnya 

kepatuhan dalam pengelolaan diabetes untuk meningkatkan 

kualitas hidup. 

E. Keaslian Penelitian 

Table 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

penelitian ini 
Niluh Agnes 

Kadoena, 

Amelia 

Rumi, dan 

Ririen 

Hardani, 

tahun 2022  

(Kadoena et 

al., 2022). 

Hubungan 

Tingkat 

Kepatuhan 

Pasien 

Prolanis 

Diabetes 

Melitus 

Terhadap 

Kualitas 

Hidup 

Selama Masa 

Pandemi 

Covid-19 Di 

Fasilitas 

Kesehatan 

Primer Kota 

Palu 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

cross-sectional 

dengan pendekatan 

non-eksperimen. 

Pengambilan sampel 

dilakukan secara 

random (acak). Data 

yang terkumpul 

kemudian dianalisis 

menggunakan 

Spearman rank 

correlation 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

45,5% pasien diabetes 

patuh, 24,2% sedang, 

dan 30,3% tidak 

patuh. Selama 

pandemi COVID-19, 

36,4% pasien 

mengalami kualitas 

hidup buruk, 

sementara 63,6% 

baik. Uji Spearman 

Rank menunjukkan 

tidak ada hubungan 

signifikan antara 

kepatuhan dan 

kualitas hidup (p = 

0,813). 

Persamaan:  

1. Topik 

penelitian  

2. Persamaan 

variabel  

Perbedaan: 

1. Waktu dan 

tempat 

penelitian 

2. Teknik sampel 

dan jumlah 

sampel  

3. Desain 

penelitian 

4. Instrument 

penelitian 

 

Ni Putu Ayu 

Noviyantini, 

Anggi 

Lukman 

Wicaksana, 

dan Heny 

Suseani 

Pangastuti, 

tahun 2019 

Kualitas 

Hidup 

Peserta 

Prolanis 

Diabetes 

Tipe 2 Di 

Yogyakarta 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

deskriptif-kuantitatif 

dengan rancangan 

cross-sectional  

dengan teknik 

pengambilan sampel 

Hasil penelitian 

menunjukkan skor 

kualitas hidup rata-

rata baik sebesar 3,84 

± 0,51, dengan faktor 

demografi seperti 

usia, jenis kelamin, 

pendidikan, status 

pekerjaan, dan durasi 

Persamaan:  

1. Persamaan 

variabel  

2. Desain 

penelitian  

3. Teknik 

pengambilan 

sampel 
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(Noviyantin

i et al., 

2020). 

 

menggunakan total 

sampling 

keikutsertaan Prolanis 

yang memengaruhi 

kualitas hidup secara 

positif. 

Perbedaan: 

1. Penelitian yang 

akan diteliti 

berfokus pada 

hubungan 

antara 

kepatuhan 

pasien dalam 

mengikuti 

Prolanis 

dengan kualitas 

hidup, 

sedangkan 

penelitian ini 

lebih 

menekankan 

pada kualitas 

hidup secara 

umum tanpa 

spesifik 

mengukur 

kepatuhan. 

2. Perbedaan 

waktu dan 

tempat 

penelitian 

3. Instrumen 

penelitian 

Eva Dwi 

Monicha 

Putri, RA 

Dewinta 

Sukma 

Ananda, 

Eva 

Nurinda, Ari 

Susiana 

Wulandari, 

tahun 2024 

(Putri et al., 

2024) 

Hubungan 

Antara 

Kontrol 

Glikemik 

dengan 

Tingkat 

Kualitas 

Hidup 

Peserta 

PROLANIS 

Penderita 

Diabetes 

Melitus Tipe 

2 di 

Puskesmas 

Prambanan 

Sleman 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

observasional analitik 

cross-sectional 

dengan 

pengambilan sampel 

menggunakan total 

sampling 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

peserta yang 

mengikuti prolanis 

dengan kontrol 

glikemik yang baik 

dapat meningkatkan 

kualitas hidup yaitu 

sebesar 80% 

dibandingkan dengan 

peserta yang tidak 

mampu mengontrol 

glikemik dengan baik 

yaitu sebesar 28,6% 

dengan hasil uji 

statistic menunjukan 

(p < 0,05) yang berarti 

kontrol glikemik yang 

baik dapat 

meningkatkan 

kualitas hidup pasien 

yang menderita 

diabetes di puskesmas 

Prambanan Sleman. 

Persamaan: 

1. Topik 

penelitian  

2. Desain 

penelitian  

3. Populasi sama-

sama pasien 

diabetes 

melitus 

4. Variabel terikat 

sama yaitu 

kualitas hidup 

pasien diabetes 

melitus 

Perbedaan: 

1. Perbedaan pada 

tempat dan 

waktu 

penelitian 

2. Besar sampel 

yang digunakan 

berbeda 

3. Instrument 

penelitian 
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dan 

pengolahan 

data 

           

6. Penyusunan 

hasil 

penelitian 

           

7. Ujian hasil 

penelitian 

           

8. Revisi dan 

pengumpulan 

akhir skripsi 
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Lampiran 2 Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat Balasan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 7 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang saya hormati, 

Calon Responden 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Rosviana Alami 

NIM  : 202202136 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas : Universitas Muhammadiyah Gombong 

Dengan ini saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian saya yang berjudul: 

“Hubungan Kepatuhan Pasien Diabetes Melitus Mengikuti Prolanis dengan 

Kualitas Hidup di Puskesmas Puring.” 

Berikut adalah prosedur penelitian yang akan dilaksanakan: 

1. Peneliti akan memberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan dan proses 

penelitian. 

2. Responden akan diberikan surat persetujuan yang perlu ditandatangani jika 

bersedia, disaksikan oleh pihak lain. 

3. Responden diminta mengisi kuesioner yang berkaitan dengan tingkat 

kepatuhan mengikuti Prolanis serta kualitas hidup sesuai dengan kondisi 

yang mereka alami selama 4 minggu terakhir. 

4. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk melihat hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 

5. Peneliti menjamin bahwa seluruh identitas responden akan dirahasiakan dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

6. Data akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. 

7. Sebagai bentuk apresiasi, peneliti akan memberikan souvenir kepada 

responden yang berpartisipasi. 
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Penelitian ini tidak memberikan dampak negatif terhadap responden. Partisipasi 

Saudara/i bersifat sukarela, dan Saudara/i dapat mengundurkan diri kapan saja 

tanpa konsekuensi apa pun. 

Demikian penjelasan dari saya. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan 

terima kasih. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Puring, ……………… 

Peneliti, 

 

 

 

(Rosviana Alami) 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

       Kode Responden:  

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:  

Nama  :  

Umur  :  

Alamat  :  

Setelah membaca penjelasan penelitian dan mendapat penjelasan terhadap 

pertanyaan yang diajukan, saya menyadari bahwa penelitian ini tidak berdampak 

negatif bagi saya. Saya mengerti bahwa peneliti dapat menghargai dan menjunjung 

hak-hak saya sebagai responden.  

Saya memahami bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini sangat besar 

manfaatnya bagi kualitas hidup saya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Persetujuan ini saya tanda tangani dengan penuh kesadaran 

dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Puring, …….………… 

 

Saksi    Yang Membuat Pernyataan  

 

 

 

 

      (............................................)  (............................................) 

 

Peneliti 

 

 

 

(Rosviana Alami) 
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1. KARATERISTIK DEMOGRAFI RESPONDEN 

Identitas Diri 

1. Nama (inisial): 

2. Jenis Kelamin: L/P 

3. Usia : Tahun 

4. Pekerjaan : 

5. Pendidikan: 

Tidak sekolah    SMA 

SD     Perguruan Tinggi 

SMP 

6. Lama Menderita DM: 

2. LEMBAR OBSERVASI KEPATUHAN KEHADIRAN PROLANIS 

No Sampel : 

Inisial Nama : 

Usia   : Tahun 

Jenis kelamin : L/P 

Petunjuk : 

1. Isilah tabel dibawah sesuai dengan kehadiran kegiatan Prolanis 

2. Berikan tanda (√) untuk mengisi kolom 

 

 

 

 

 

Kriteria kepatuhan: 

Patuh  : Hadir ≥75% dari total pertemuan dalam 1 bulan 

Tidak patuh : Hadir <75% dari total pertemuan dalam 1 bulan 

Tanda tangan petugas 

(…………………...) 

No. Tanggal Kegiatan Hadir 

 

Tidak Hadir 

1    

2    

3    
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3. KUISIONER KUALITAS HIDUP 

Dengan menggunakan World Health Organization Quality of Life – BREF 

(WHOQoL-BREF) 

 

Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap kualitas hidup, 

kesehatan dan hal-hal dalam hidup anda. Saya akan membacakan setiap 

pertanyaan kepada anda, bersamaan dengan pilihan jawaban. Pilihlah jawaban 

yang menurut anda paling sesuai. Jika anda tidak yakin tentang jawaban yang 

akan anda berikan terhadap pertanyaan yang diberikan, pikiran pertama yang 

muncul pada benak anda seringkali merupakan jawaban yang terbaik. 

Pilih jawaban dan berilah tanda () pada kolom jawaban yang sesuai dengan 

pendapat anda 

 

Camkanlah dalam pikiran anda segala standar hidup, harapan, kesenangan dan 

perhatian anda. Kami akan bertanya apa yang anda pikirkan tentang kehidupan 

anda pada empat minggu terakhir 

No Pertanyaan  Sangat 

buruk 

Buruk Biasa 

saja 

Baik Sangat baik 

1 Bagaimana menurut 

anda kualitas hidup 

anda? 

     

No Pertanyaan Sangat 

tidak 

memuaskan 

Tidak 

memuskan 

Biasa 

saja 

memuaskan  Sangat 

memuaskan 

2 Seberapa puas anda 

terhadap kesehatan 

anda? 

     

 

Pertanyaan berikut ini merupakan tentang seberapa sering anda telah 

mengalami hal-hal berikut ini dalam empat minggu terakhir 

No Pertanyaan Tidak 

sama 

sekali 

Sedikit  Dalam 

jumlah 

sedang  

Sangat 

sering 

Dalam 

jumlah 

berlebihan 

3 Seberapa jauh rasa sakit fisik 

yang anda alami mencegah 

anda dalam beraktivitas 

sesuai yang kebutuhan anda? 
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4 Seberapa sering anda 

membutuhkan terapi medis 

untuk dapat berfungsi dalam 

kehidupan sehari-hari anda? 

     

5 Seberapa jauh anda 

menikmati hidup anda? 

     

6 Seberapa jauh anda merasa 

hidup anda berarti? 

     

7 Seberapa jauh anda mampu 

berkonsentrasi? 

     

8 Secara umum, seberapa aman 

anda rasakan dalam 

kehidupan anda sehari-hari? 

     

9 Seberapa sehat lingkungan 

dimana anda tinggal 

(berkaitan dengan sarana dan 

prasarana)? 

     

 

 

Pertanyaan berikut ini adalah tentang seberapa penuh anda alami hal-hal beriku ini 

dalam empat minggu terakhir 

No Pertanyaan Tidak sama 

sekali 

Sedikit  Dalam 

jumlah 

sedang  

Sering kali Sepenuhnya 

dialami  

10 Apakah anda 

memiliki energi 

yang cukup untuk 

beraktivitas sehari-

hari? 

     

11 Apakah anda dapat 

menerima 

penampilan tubuh 

anda? 

     

12 Apakah anda 

memiliki cukup 

uang untuk 

memenuhi 

kebutuhan anda? 

     

13 Seberapa jauh 

ketersediaan 

informasi bagi 

kehidupan sehari-

hari anda? 
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14 Seberapa sering 

anda memiliki 

kesempatan untuk 

bersenang-

senang/rekreasi? 

     

No Pertanyaan Sangat 

buruk 

Buruk  Biasa 

saja 

Baik  Sangat baik 

15 Seberapa baik 

kemampuan anda 

dalam bergaul? 

     

No Pertanyaan Sangat 

tidak 

memuaskan 

Tidak 

memuskan 

Biasa-

biasa 

saja 

memuaskan  Sangat 

memuaskan 

16 Seberapa puaskah 

anda dengan tidur 

anda? 

     

17 Seberapa puaskah 

anda dengan 

kemampuan anda 

untuk 

menampilkan 

aktivitas 

kehidupan anda 

sehari-hari? 

     

18 Seberapa puaskah 

anda dengan 

kemampuan anda 

untuk bekerja? 

     

19 Seberapa puaskah 

anda terhadap diri 

anda? 

     

20 Seberapa puaskah 

anda dengan 

hubungan 

personal/ sosial 

anda? 

     

21 Seberapa puaskah 

anda dengan 

kehidupan seksual 

anda? 

     

22 Seberapa puaskah 

anda dengan 

dukungan yang 
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anda peroleh dari 

teman anda? 

23 Seberapa puaskah 

anda dengan 

kondisi tempat 

anda tinggal saat 

ini? 

     

24 Seberapa puaskah 

anda dengan akses 

layanan kesehatan? 

     

25 Seberapa puaskah 

anda dengan alat 

transportasi yang 

anda naiki dan 

kendarai? 

     

 

Pertanyaan berikut merujuk pada seberapa sering anda merasakan atau mengalami hal-

hal berikut dalam empat minggu terakhir 

No Pertanyaan Tidak 

pernah  

Jarang  Cukup  Sangat 

sering 

Selalu  

26 Seberapa sering anda memiliki 

perasaan negatif seperti “feeling 

blue” (kesepian), putus asa, 

cemas dan depresi? 
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4. LAMPIRAN TRANSFORM SCORE WHOQoL-BREF 
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Lampiran 9 Hasil Analisa Data 

A. ANALISIS UNIVARIAT 

 

Usia responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <60 tahun 14 26.9 26.9 26.9 

60 tahun 38 73.1 73.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Pria 8 15.4 15.4 15.4 

Wanita 44 84.6 84.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Petani 27 51.9 51.9 51.9 

Pedagang 6 11.5 11.5 63.5 

PNS 3 5.8 5.8 69.2 

Ibu Rumah Tangga 16 30.8 30.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Sekolah 5 9.6 9.6 9.6 

SD 27 51.9 51.9 61.5 

SMP 11 21.2 21.2 82.7 

SMA 6 11.5 11.5 94.2 

Perguruan Tinggi 3 5.8 5.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Lama menderita DM 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <5 tahun 17 32.7 32.7 32.7 

>5 tahun 16 30.8 30.8 63.5 

>10 tahun 19 36.5 36.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Tingkat kepatuhan responden dalam mengikuti Prolanis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak patuh 12 23.1 23.1 23.1 

Patuh 40 76.9 76.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Kualitas hidup responden setelah mengikuti Prolanis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kualitas hidup baik 3 5.8 5.8 5.8 

Kualitas hidup cukup baik 41 78.8 78.8 84.6 

Kualitas hidup cukup buruk 8 15.4 15.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 

Nomor 

responden 

Usia 

responden 

Jenis 

Kelamin 

Responden 

Pekerjaan 

Responden 

Pendidikan 

responden 

Lama 

menderita 

DM 

Tingkat 

kepatuhan 

responden 

dalam 

mengikuti 

Prolanis 

Kualitas 

hidup 

responden 

setelah 

mengikuti 

Prolanis 

N  Valid 52 52 52 52 52 52 52 52 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Statistics 

 KUALITAS HIDUP KEPATUHAN 

N Valid 52 52 

Missing 0 0 

Mean 67.9231 3.0385 

Median 66.5000 3.0000 

Std. Deviation 7.99349 .81557 

Minimum 48.75 1.00 

Maximum 83.00 4.00 

 

 

B. NORMALITAS DATA 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tingkat kepatuhan responden dalam 

mengikuti Prolanis 

.475 52 <.001 .522 52 <.001 

Kualitas hidup responden setelah mengikuti 

Prolanis 

.430 52 <.001 .618 52 <.001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

C. ANALISIS BIVARIAT 

Correlations 

 KUALITAS HIDUP KEPATUHAN 

Spearman's rho KUALITAS HIDUP Correlation Coefficient 1.000 .539** 

Sig. (2-tailed) . <.001 

N 52 52 

KEPATUHAN Correlation Coefficient .539** 1.000 

Sig. (2-tailed) <.001 . 

N 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 Lembar Bimbingan 
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